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Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Dengan perkembangan ekonomi internasional yang semakin pesat,
hubungan ekonomi antarnegara akan menjadi saling terkait dan mengakibatkan
peningkatan arus perdagangan barang atau uang serta modal antarnegara. Secara
teoritis, perdagangan internasional terjadi karena dua alasan utama. Pertama,
negara-negara berdagang karena pada dasarnya mereka berbeda satu sama lain.
Setiap negara dapat memperoleh keuntungan dengan melakukan sesuatu yang
relatif lebih baik. Kedua, negara-negara melakukan perdagangan dengan tujuan
untuk mencapai skala ekonomi (economies of scale) dalam produksi.

Nilai tukar memiliki peranan yang penting dalam transmisi shock pada
perekonomian terbuka kecil, dimana nilai tukar riil dianggap sebagai penyerap
shock (shock obserber) dan sumber dari shock. Shock pada nilai tukar akan
berakibat pada inflasi dan output (Csermely et al., 2002).

Mekanisme transmisi melalui jalur nilai tukar menekankan bahwa pergerakan
nilai tukar dapat mempengaruhi perkembangan demand dan supply secara agregat
dan selanjutnya akan mempengaruhi output dan harga. Vatilitas Rupiah terhadap
Yen Jepang dan Kurs USD terhadap Yen Jepang disajikan dalam gambar dibawah

ini.
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Gambar 1.1 Kurs Tengah Yen (100) ke Rupiah
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Sumber : Bank Indonesia

Berdasarkan gambar diatas nilai Kurs Tengah Yen Jepang cenderung
berfluktuasi dari waktu kewaktu dengan penerapan sistem mengambang bebas
(Free Floating Rate). Depresiasi terjadi pada tahun 2009 dari Rp10.170,00/100
Yen menjadi Rpl11.029,00/100 Yen pada tahun 2010 dan terus mengalami
penurunan sebesar Rp651,00 dari tahun 2010 ke tahun 2011 sehingga nilainya
menjadi Rp11.680,00/100Yen. Dan pada tahun 2012 Rupiah mengalami
penguatan menjadi Rp11.1680,00/100Yen. Ditahun 2013 dan 2017 nilai tukar
rupiah mengalami fluktuasi yang masih berkisar diangka Rp11.617,00/100Yen
hingga Rp11.763,00/100Yen, hingga pada tahun 2013 mengalami depresiasi yang
sangat signifikan yang menyentuh angka Rp13.211,00/100Yen. Angka ini
merupakan angka tertinggi dibanding 10 tahun terakhir untuk nilai tukar Rupiah
terhadap Yen yang dilihat yang terus berfluktuaktif diangka Rp10.000,00 —

Rp11.000,00 /100Yen.
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Tabel 1.1 10 Mitra Dagang Terbesar Indonesia tahun 2018

NO | NAMA NEGARA | NILAI PERDAGANGAN 2018
(Ekspor + Impor)
1 | Tiongkok 72,7 Miliar US$
2 | Jepang 37,5 Miliar US$
3 | Singapura 34,4 Miliar US$
4 | Amerika Serikat 28,6 Miliar US$
5 | India 18,7 Miliar US$
6 | Korea Selatan 18,6 Miliar US$
7 | Malaysia 18,0 Miliar US$
8 | Thailand 17,8 Miliar US$
9 | Australia 8,6 Miliar US$
10 | Thailand 8,4 Miliar US$

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019

Tiongkok dan Jepang merupakan salah satu negara mitra dagang terbesar
bagi Indonesia, sehingga kestabilan nilai tukar kedua mata uang tersebut sangatlah
penting bagi Indonesia. Dalam perekonomian terbuka, penggunaan mata uang
dalam transaksi tidak terbatas hanya dilakukan antar penduduk tetapi juga dapat
digunakan antar penduduk dalam suatu negara dengan negara lain dengan
menggunakan mata uang yang telah disepakati. Penggunaan mata uang untuk
transaksi penduduk antar negara pada umumnya untuk Kkegiatan transaksi
pembayaran impor barang-barang dan jasa ke penduduk di luar negeri. (BPS,
2019)

Dalam era globalisasi perekonomian dunia, pergerakan uang antarnegara tidak
mengenal batas lagi. Uang bergerak dengan cepat dari suatu negara ke negara lain
dan cenderung menuju ke tempat yang menghasilkan pendapatan terbesar. Selain
itu, uang juga diperdagangkan sebagai barang sehingga mata uang suatu negara

cukup rentan terhadap kegiatan spekulasi. Sejalan dengan perkembangan tersebut
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maka nilai mata uang suatu negara juga sangat dipengaruhi aliran modal
antarnegara dan kegiatan spekulasi. Dengan perkembangan global tersebut maka
negara-negara yang menggunakan sistem nilai tukar tetap atau dengan variasinya
sangat rentan terhadap arus balik modal dan kegiatan spekulasi. Krisis nilai tukar
yang terjadi di negara-negara Amerika Latin pada awal 1990-an dan negara Asia
tahun 1997/1998 terutama diakibatkan dari kedua faktor tersebut. (Suseno, 2004)

Besar kecilnya pergerakan nilai tukar tergantung pada sistem nilai tukar
yang dianut oleh suatu negara. Indonesia mengalami tiga fase pergantian dalam
sistem nilai tukar yaitu sistem nilai tukar tetap (Fix Rate), nilai tukar mengambang
dan terkendali (Manage Floating Rate) dan nilai tukar mengambang bebas (Free
Floating Rate). Sistem nilai tukar tetap telah ditinggalkan oleh pemerintah
Indonesia sejak November 1978 kemdian berganti dengan sistem mengambang
terkendali sampai dengan 13 Agustus 1997 dan pada tangga 14 Agustus 1997
berganti menjadi sistem nilai tukar mengambang bebas (Free Floating Rate)
terkait krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia.

Melihat begitu pentingnya informasi mengenai kurs valas, maka
ketersediaan data mengenai nilai tukar valuta asing menjadi semakin diperlukan.
Informasi ini tidak hanya digunakan oleh pemerintah saja, tetapi juga oleh pelaku-
pelaku ekonomi baik regional, nasional maupun internasional, seperti eksportir,
importir, investor, kreditur maupun debitur.

Perbedaan nilai tukar mata uang suatu negara (kurs) pada prinsipnya

ditentukan oleh besarnya permintaan dan penawaran mata uang tersebut.
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Melemahnya nilai tukar rupiah terhadap Yen Jepang, tidak terlepas dari pengaruh

ekonomi global, namun dapat juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam negeri,

diantaranya adalah inflasi, neraca pembayaran, hutang luar negeri, dan permintaan

terhadap mata uang Yen Jepang. Berdasarkan sudut pandang teori makro

ekonomi, ada empat faktor yang dapat mempengaruhi nilai tukar, yaitu tingkat

suku bunga, tingkat inflasi, peredaran uang, dan neraca perdagangan.

Faktor lain yang mempengaruhi nilai tukar rupiah adalah inflasi. Secara

sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara umum dan

terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut

inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (mengakibatkan kenaikan harga) pada

barang lainnya. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi.

Tabel 1.2 Perbandingan Target Inflasi dan Aktual Inflasi

Tahun Target Inflasi Aktual Inflasi
(%) (%)
2007 6+1 6,59
2008 5+1 11,06
2009 4,5+1 2,78
2010 5+1 6,96
2011 5+1 3,79
2012 4,5+1 4,30
2013 4.5+1 8,38
2014 4.5+1 8,36
2015 4+1 3,35
2016 4+1 3,02
2017 4+1 3,61

Sumber : Bank Indonesian, 2017

Berdasarkan tabel 1.2 terdapat kolom target inflasi dan aktual inflasi.Target

atau sasaran inflasi merupakan tingkat inflasi yang harus dicapai oleh Bank
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Indonesia, berkoordinasi dengan Pemerintah. Sasaran inflasi tersebut diharapkan
dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha dan masyarakat dalam melakukan
kegiatan ekonominya ke depan sehingga tingkat inflasi dapat diturunkan pada
tingkat yang rendah dan stabil. Dengan angka deviasi masing-masing +1%. Sejak
tahun 2007 Indonesia mengalami inflasi 6,59% dari target inflasi yang ditetapkan
sebesar 6+1%, dan pada tahun 2008 Bank Indonesia menetapkan target inflasi
sebesar 5+1% lebih rendah dibandingkan tahun 2007. Namun, akibat adanya
kenaikan harga minyak mentah hal ini juga mendorong adanya kenaikan IHK di
Indonesia. Pada tahun 2009 Bl menargetkan inflasi yang hanya sebesar 4,5+1%
namun Indonesia mengalami inflasi yang terendah sepanjang sejarah yakni hanya
sebesar 2,78%. Dan pada tahun 2010 inflasi berada pada 6,96% yang artinya
mengalami kenaikan dari tahun 2009 dan melebihi target inflasi yang berada di
5+1%. Pada tahun 2011 dan 2012 inflasi berada disekitar 3,79%-4,30%. Dan
pada tahun 2013 dan 2014 dengan memasang target inflasi sebesar 4,5+1% inflasi
berada pada angka 8,38%-8,36%. Dan pada tahun 2015-2017 sama-sama
memasang target inflasi sebesar 4+1% Indonesia mengalami inflasi rendah di
bawah target yang hanya sebesar 3,35%-3,61%.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi nilai tukar rupiah adalah neraca
perdagangan. Neraca perdagangan merupakan suatu ikhtisar yang meringkas
transaksi-transaksi antara penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain
selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Neraca perdagangan

mencakup pembelian dan penjualan barang dan jasa, hibah dari individu dan
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pemerintah asing, dan transaksi finansial. Setiap negara akan berusaha menjaga
kestabilan dalam neraca perdagangannya, yaitu satu keadaan di mana aliran uang
ke luar negeri sebagai akibat impor barang dan jasa dan aliran modal ke luar
adalah seimbang dengan aliran uang yang masuk dari hasil ekspor barang dan jasa
dan aliran masuk modal asing. Keseimbangan dalam neraca perdagangan ini
cenderung akan mewujudkan kestabilan dalam kurs valuta asing. (C. Anisa et al.,
2016).

Faktor selanjutnya adalah utang luar negeri. Utang luar negeri muncul
karena dana dari dalam negeri tidak mampu membiayai proyek yang bisa
meningkatkan produk nasional. Dalam kondisi semacam ini, pemerintah bisa
mengelola secara langsung dengan melakukan utang kepada pihak donor baik
lembaga maupun negara lain. Kalau bisa mendapatkan gratisan (hibah, grant), tapi
kalau tidak bisa maka akan mencari bantuan (utang) luar negeri. Bantuan luar
negeri ini bisa bersyarat lunak (soft loan) atau bersyarat berat (hard loan)
(Manoppo, 2007).

Penelitian ini dilakukan karena melihat kondisi nilai tikar rupiah terhadap
Yen Jepang yang cenderung tidak stabil dari tahun ke tahun yang pada akhirnya
turut mengganggu kestabilan perekonomian dalam negeri.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin meneliti ke dalam
bentuk penelitian skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Nilai Tukar Rupiah Tehadap Yen Jepang Periode 1999-2018”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat menentukan
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Nilai Tukar Rupiah terhadap Yen
Jepang?

2. Apakah Neraca Perdagangan berpengaruh terhadap Nilai Tukar Rupiah
terhadap Yen Jepang ?

3. Apakah Hutang Luar Negeri berpengaruh terhadap Nilai Tukar Rupiah
terhadap Yen Jepang ?

4. Bagaimana pengaruh Inflasi, Neraca Perdagangan, dan Hutang Luar Negeri

terhadap Nilai Tukar Rupiah terhadap Yen Jepang secara simultan?
1.3 Tujuan Penelitian

Bedasarkan pada identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah:
1.  Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Inflasi atas Nilai Tukar Rupiah
terhadap Yen Jepang.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Neraca Perdaganganatas Nilai
Tukar Rupiah terhadap Yen Jepang.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Hutang Luar Negeri atas Nilai
Tukar Rupiah terhadap Yen Jepang.
4.  Menganalisis pengaruh Inflasi, Neraca Perdagangan, dan Hutang Luar

Negeri atas Nilai Tukar Rupiah terhadap Yen Jepang secara Simultan.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua kegunaan yaitu kegunaan
teoritis/akademis dan kegunaan praktis/empiris.
Berikut kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis/Akademik
Kegunaan akademis dari penelitian ini yaitu diharapkan penelitian ini dapat
menjadi sumber informasi, khususnya pada kajian ilmu ekonomi pembangunan
yang berkaitan dengan ekonomi internasional dan perdagangan luar negeri serta
dapat memberikan sumbangan pengetahuan, khususnya terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai tukar rupiah. Penelitian ini pula diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan kajian ilmiah sehingga dapat menambah pengetahuan
dan referensi peneliti selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis/Empiris
Guna memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi, pada
jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bung
Hatta Padang. Sebagai acuan penelitian pada penelitian sejenis di masa yang akan

datang.
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